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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas berkat kasih dan bimbingannya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

PT. Sanbe Farma Unit II pada tanggal 01 Oktober – 29 November 

2019 dengan baik.  

Kegiatan PKPA ini, bertujuan untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam meraih gelar Apoteker di Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya dan merupakan penerapan seluruh ilmu 

pengetahuan yang telah saya peroleh selama perkuliahan di 

pendidikan Strata-I dan Apoteker. Penulis telah menerima banyak 

bantuan, bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak baik secara 

langsung maupun tidak langsung selama kegiatan PKPA ini. Dalam 

kesempatan ini dengan segala ketulusan dan kerendahan hati, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu 

selama proses pembuatan naskah laporan PKPA ini : 

1. Eva Noventri, S.Farm., Apt. selaku pembimbing I dan Validation 

Manager PT. Sanbe Farma Unit II yang telah meluangkan waktu, 

tenaga dan pikiran untuk memberi bimbingan, arahan dan nasehat 

selama kegiatan PKPA serta penyusunan laporan PKPA ini dari 

awal hingga akhir.  

2. Dr. R.M. Wuryanto Hadinugroho, M.Sc., Apt.  selaku 

pembimbing II, dan Koordinator Bidang Industri Program Studi 

Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya yang telah banyak meluangkan waktu, tenaga, 

dan pikiran serta memberi bimbingan, saran, nasehat serta 



 
 

ii 

 

motivasi yang sangat bermanfaat selama penyusunan laporan 

PKPA ini dari awal hingga akhir.  

3. Sumi Wijaya, S.Si., Ph.D., Apt. selaku Dekan Fakultas Farmasi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, atas kesempatan 

yang telah diberikan untuk melaksanakan kegiatan PKPA ini.  

4. Elisabeth Kasih, S.Farm., M.Far.Klin, Apt. selaku ketua program 

studi profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya yang telah meluangkan waktu, 

memberikan arahan dan motivasi selama kegiatan PKPA.  

5. Seluruh Tim pengajar Program Studi Profesi Apoteker periode 

LIII Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan dan membimbing selama proses 

perkuliahan mulai dari awal hingga akhir.  

6. Sahabat yang telah membantu penulis selama penyelesaian 

laporan PKPA dan semua pihak terkait yang telah membantu 

penulis baik secara moril maupun material selama pelaksanaan 

PKPA.  

7. Teman–teman seperjuangan Apoteker periode LIII yang telah 

bersama-sama menimba ilmu selama pelaksanaan PKPA.  

8. Semua pihak yang penulis tidak dapat tuliskan satu persatu, yang 

telah memberikan bantuan secara langsung maupun tidak langsung 

dalam menyelesaikan laporan kegiatan PKPA ini.  

Kami menyadari keterbatasan pengalaman, pengetahuan 

maupun pustaka yang ditinjau, penulis menyadari penulisan laporan 

PKPA ini belum sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan 

laporan PKPA ini. Akhir kata penulis mengucapkan banyak terima 

kasih dan semoga laporan PKPA memberikan manfaat khususnya 
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bagi yang membutuhkan informasi mengenai kegiatan PKPA di PT. 

Sanbe Farma Unit II. 

 

Cimahi,  November 2019 

 

 

 

 

Penulis  
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